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RINGKASAN 
               KALENDER ABSTINENSI ELEKTRONIK SEBAGAI USAHA PENGONTROL KELAHIRAN
  Angka kelahiran yang tinggi memiliki banyak pengaruh, seperti perkembangan sosial. Perkembangan sosial terjadi karena pesatnya pertumbuhan penduduk tanpa di ikuti dengan kualitas dan kuantitas yang dimiliki sumber daya manusia,dampak pertumbuhan penduduk yang semakin luar biasa akan menimbulkan banyak sekali konflik dalam ranah kehidupan sosial dan ekonomi  jika angka kelahiran yang diperoleh tinggi, jumlah penduduk menjadi tidak terkendali maka tingkat kesejahteraan pun menurun.   Metode  penulisan karya  tulis  ini  adalah  hasil penelitian dan tinjauan pustaka dari beberapa sumber yang relevan dengan tema  yang   diangkat dengan permasalahan yang dibahas 
 Karya cipta  yang kami tawarkan adalah berkaitan dengan kalender  absistensi. kalender abstinensi yang telah ada namun sistemnya manual untuk itu penulis melakukan inovasikan yaitu dengan membuat  kalender abstinensi elektronik.Prinsip kerja kalender abstinensi ini adalah pantang berkala  berpedoman kepada kenyataan bahwa wanita dalam siklus haidnya mengalami ovulasi(subur) hanya 1 kali sebulan dan biasanya terjadi beberapa hari sebelum dan sesudah hari ke 14 dari haid yang akan datang,Kontrasepsi pantang berkala adalah berpantang  ( tidak koitus) beberapa hari sebelum, ditambah beberapa hari setelah ovulasi dalam penggunaan alat ini diperlukannya komitmen dan keinginan kuat untuk melakukan pengontrolan berkala.
 Penulis menggunakan Metode kalender  absistensi. kalender abstinensi yang telah ada sistemnya manual untuk itu penulis melakukan inovasikan yaitu dengan membuat  kalender abstinensi elektronik jadi ketika usia subur wanita terjadi maka timbul peringatan berupa alarm dengan spesisfikasi suara dan cahaya yang keluar dari kalender abstinensi lektronik sehingga wanita dapat menegtahui kalo dirinya sedang menglami usia subur .
Pada alat ini dibutuhkan kemampuan pengguna untuk dengan disiplin melakukan pengontrolan  secara berkala dengan memutar jarum jam pada fase menstruasi dianjurkan ketika mengggunakann alat ini juga dianjurkan  menggunakan alat kontrasepsi yang lain yang telah disediakan pemerintah sehingga pencegahan kelahiran dapat berjalan secara  efektif .

BAB I
PENDAHULUAN  
Masalah utama yang dihadapi di Indonesia adalah dibidang kependudukan yaitu keadaan dengan jumlah penduduk  yang masih tinggi. Keadaan jumlah penduduk yang demikian telah mempersulit usaha peningkatan dan pemerataan kesejahteraan  nasional, sensus penduduk Indonesia 2010 menghasilkan jumlah penduduk Indonesia sebesar 237,6 juta. Jumlah ini lebih besar dari proyeksi yang dibuat para demografer dalam dan luar negeri. Bahkan, Badan Pusat Statistik (BPS), tiga tahun sebelum dilakukan sensus menghasilkan proyeksi penduduk pada tahun 2010 sejumlah 234,2 juta
 Laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang dihitung berdasarkan jumlah kelahiran dari wanita usia subur dalam kurun 10 tahun terakhir ternyata tidak menurun. Mengacu data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SKDI) 2012, laju pertumbuhan penduduk mencapai 1,5%, jauh dari angka ideal yang semestinya di bawah 1%. 
Melalui program Keluarga Berencana (KB) 10 tahun yang lalu  sudah ada upaya menekan rata-rata jumlah anak yang lahir yaitu  dengan mengurangi rata-rata kelahiran usia wanita subur 15–29 tahun atau total fertility rate (TFR) pada berkurang dari 2,6 menjadi 2,1. namun, cita-cita tersebut pupus, karena pada tahun 2013 angka TFR masih pada kisaran 2,6. Angka ini tidak bergerak sejak 10 tahun yang lalu. 
Tingginya TFR berkorelasi dengan angka kematian ibu (AKI) hamil atau melahirkan. Data SDKI kembali menyebutkan, AKI di Indonesia mencapai 359 orang per 100.000 kelahiran. Ini tertinggi dibandingkan dengan negaranegara ASEAN lainnya. Di Vietnam, angka AKI cuma 50 orang per 100.000 kelahiran. Atas kondisi ini, saya menyebut dinamika kependudukan di Indonesia sudah “lampu merah”.  Bayangkan, dengan angka jumlah penduduk Indonesia yang saat ini mencapai sebesar 240 juta. Jika trennya masih seperti ini, diperkirakan pada 2030 jumlah penduduk kita mencapai 340-400 juta. Tidak hanya masalah kesehatan, dimasa mendatang pastinya ledakan penduduk yang tidak wajar akan menciptakan berbagai persoalan pelik seperti, krisis pangan, keterbatasan lahan tempat tinggal, kerusakan lingkungan, tingginya angka kriminalitas


Upaya yang pernah  di lakukan pemerintah : 
(1)Pelayanan alat kontrasepsi secara gratis ,Namun terdapat Masalah seputar otonomi daerah tersebut, ditambah dengan tingginya angka drop out (DO) atau putus pemakaian kontrasepsi. Sebagai gambaran angka DO untuk produk kontrasepsi berjenis injeksi saja hingga mencapai 40%, padahal kami berharap hanya 20%. (2) Menggalakkan program KB atau Keluarga Berencana untuk membatasi jumlah anak dalam suatu keluarga secara umum dan masal, sehingga akan mengurangi jumlah angka kelahiran. (3) Menunda masa perkawinan agar dapat mengurangi jumlah angka kelahiran yang tinggi.
Pada dasarnya alat kontrasepsi dapat dibedakan menjadi kontrasepsi mekanik dan kontrasepsi hormonal. Pada kontrasepsi hormonal, cara kerjanya adalah dengan mempengaruhi hormon untuk “menipu” otak dan alat reproduksi wanita agar tidak terjadi pembuahan sel telur oleh sperma. Kontrasepsi hormonal dilakukan menggunakan pil, suntik atau implan (susuk).   Sedangkan pada kontrasepsi mekanik, pertemuan sel telur dengan sperma dihambat atau dihalangi secara mekanik, dengan menggunakan kondom atau IUD (spiral). Cara ini sangat ampuh untuk mnengontrol tingkat kelahiran namun bagia sebagian wanita cara ini sanagt berbahaya Karen ada sebagian wanita tidak cocok menggunakan alat kontrasepsi tersebut ,sejumlah efek samping ditimbulkan  ini dikarenkan Pada kontrasepsi hormonal,  kontrasepsi muncul karena hormon normal pada tubuh wanita dipengaruhi dengan penambahan hormon dari luar tubuh jika tubuh wanita tidak siapa maka efek samping yang mungkin ditimbulkan adalah sakit kepala, perubahan berat badan, buah dada membesar dan nyeri bila disentuh, gangguan pola haid,atau terjadi perdarahan. Sedangkan pada kontrasepsi mekanik, penggunaan IUD pada rahim dapat menimbulkan resiko efek samping seperti sakit perut, ketegangan pada perut bawah, perdarahan ringan, dan gangguan pola haid.
Untuk membantu sebagian wanita yang tidak cocok dengan alat kontrasepsi mekanik    dan hormonal maka penulis memberikan salah satu alternative terbaru yaitu inovasi kalender abstinensi elektronik  , penulis mengambil dasar pembuatan alat ini adalah dengan  metode  kalender atau sering juga dikenal sebagai metode Ogino Kraus yang mulai digunakan sejak tahun 193


A. Manfaat Jangka Panjang
Dengan memperhatikan adanya masalah jumlah kelahiran yang tinggi  maka tujuan dari penelitian ini adalah  Penulis menggunakan sistem kalender  absistensi. kalender abstinensi yang telah ada sistemnya manual untuk itu penulis melakukan inovasikan yaitu dengan membuat  kalender abstinensi elektronik
1. Sebagai solusi pengontrol kelahiran  secara alami dengan cara yang mudah dan sederhana serta  tidak menimbulkan efek samping 
2. Sebagai salah satu cara Alternative dalam upaya penekanan angka kelahiran di Indonesia
3. Sebagai alat yang sederhana namun dibutuhkan kedisiplinan dalam melakukan pengontrolan 
4. alat bantu pengontrolan kelahiran yang bias digunakan secara bersamaan dengan alat kontrasepsi lain sehingga dapat lebih efisien 
B. LUARAN YANG DI HARAPKAN 
1. Kalender abstinensi elektronik yang dapat digunakan untuk melakukan pengontrolan masa usia subur wanita secara berkala
2. Publikasi ilmiah 
3. Draft paten 
C. KEGUNAAN 
Kegunaan dari kalender abstinensi elektronik  ini adalah untuk membantu Untuk membantu wanita melakukan pengontrolan  masa usia subur secara berkala  maka alat ini di beri aplikasi bunyi dan cahaya yang nantinya akan menyala ketika terjadi fase masa subur wanita 




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Penduduk Jumlah penduduk dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu, yaitu bertambah atau berkurang. Perubahan jumlah penduduk disebabkan adanya pertumbuhan penduduk, baik pertumbuhan positif, ataupun negatif. Faktor demografi meliputi tiga hal pokok, yaitu: Kelahiran, Kematian, dan Migrasi (migrasi masuk dan migrasi keluar). 
 Faktor yang menunjang dan menghambat kelahiran di Indonesia.
1. Penunjang Kelahiran (pronatalitas). Kawin di usia muda. Pandangan banyak anak banyak rezeki. Anak sebagai harapan bagi orang tua. Anak menjadi kebanggaan bagi orang tua. Anak laki-laki dianggap sebagai penerus keturunan.
2. Penghambat Kelahiran. Keinginan untuk mempunyai anak dalam jumlah kecil. Penundaan usia kawin sampai selesai pendidikan untuk mendapat pekerjaan. Dilaksanakannya program Keluarga Berencana. 
Berdasarkan hasil proyeksi penduduk menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia selama dua puluh lima tahun mendatang terus meningkat yaitu dari 238,5 juta pada tahun 2010 menjadi 305,6 juta pada tahun 2035.
Semakin tinggi pertumbuhan penduduk semakin besar usaha yang dilakukan untuk menyejahterakan rakyat. Oleh karena itu Pemerintah terus berupaya untuk menekan laju pertumbuhan dengan Program Keluarga Berencana  Program KB ini dirintis sejak tahun 1951 dan terus berkembang, sehingga pada tahun 1970 terbentuk Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Program ini salah satu tujuannya adalah penjarangan kehamilan mengunakan metode kontrasepsi dan menciptakan kesejahteraan ekonomi dan sosial bagi seluruh masyarakat melalui usaha-usaha perencanaan dan pengendalian penduduk
Penulis menggunakan Metode kalender  absistensi. kalender abstinensi yang telah ada sistemnya manual untuk itu penulis melakukan inovasikan yaitu dengan membuat  kalender abstinensi elektronik. Prinsip kerja kalender abstinensi ini adalah pantang berkala  berpedoman kepada kenyataan bahwa wanita dalam siklus haidnya mengalami ovulasi(subur) hanya 1 kali sebulan dan biasanya terjadi beberapa hari sebelum dan sesudah hari ke 14 dari haid yang akan datang,Kontrasepsi pantang berkala adalah berpantang  ( tidak koitus) beberapa hari sebelum, ditambah beberapa hari setelah ovulasi dalam penggunaan alat ini diperlukannya komitmen dan keinginan kuat untuk melakukan pengontrolan berkala. 
Untuk membantu pasangan melakukan pengontrolan maka alat ini di beri aplikasi bunyi dan cahaya yang nantinya akan menyala pada masa – masa terlarang untuk melakukan hubungan seksual sehingga pasangan dapat dengan mudah  melakukan  pengontrolan. Selain sebagai pengontrol terobosan ini di harapkan nantinya dapat membantu BKKBN untuk mewujudkan pembangunan keluarga kecil yang berkualitas
Pertumbuhan penduduk lewat program keluarga berencana (KB) masih menjadi acuan bagi negara berkembang lain untuk belajar. Akan tetapi, pencapaian tersebut masih perlu ditingkatkan lagi. Banyak cara untuk  mengontrol angka kelahiran dengan alat kontrasepsi namun ada sebagian wanita yang mengalami efek samping atau tidak cocok menggunakan kontrasepsi.    
Metode kalender adalah metode dengan cara abstinensi atau tidak melakukan hubungan seksual dalam jangka waktu tertentu merupakan suatu cara kontrasepsi yang telah tua, yaitu sejak manusia menyadari bahwa hubungan seks dapat menyebabkan kehamilan. Kemudian orang menduga bahwa ada masa subur dan masa tidak subur pada seorang wanita, sehingga tidak usah melaksanakan abstinensi secara terus menerus.
Tahun 1930, Ogino (Jepang) dan Knaus (Austria) membuktikan bahwa ovulasi terjadi antara menstruasi, dan bukan saat menstruasi. Mereka juga mengemukakan bahwa saat ovulasi tetap ialah 2 minggu sebelum haid yang akan datang. Dengan diketahuinya saat ovulasi, maka diketahui juga masa subur dan masa tidak subur. Sehingga abstinensi hanya perlu dilakukan secara periodik, yakni sewaktu masa subur. Atas dasar teori ini lahirlah cara kontrasepsi yang disebut Rhytme method yang melukiskan abstinensi yang periodik dan bersifat siklik dari masa subur dan tidak subur seorang wanita. Dasar dari metoda ini ialah pengetahuan mengenai saat terjadinya ovulasi.
Metoda kalender; sering juga dikenal sebagai metoda Ogino Kraus dan mulai digunakan sejak tahun 1930. Metoda ini menunjukkan bahwa ovulasi dapat terjadi antara hari ke-12 dan hari ke-16 sebelum haid. Jadi 5 hari diantara hari tersebut merupakan masa yang terlarang untuk berhubungan seks. Kekurangan dari metoda ini adalah waktu yang tepat dari ovulasi sulit untuk ditentukan apalagi pada wanita dengan haid yang tidak teratur, saat terjadinya ovulasi sulit atau sama sekali tidak dapat diperhitungkan. 
Manfaat Metode kalender atau pantang berkala dapat bermanfaat sebagai kontrasepsi maupun konsepsi. 
a. Manfaat kontrasepsi Sebagai alat pengendalian kelahiran atau mencegah kehamilan.
b. Manfaat konsepsi  adalah dapat digunakan oleh para pasangan untuk mengharapkan bayi dengan melakukan hubungan seksual saat masa subur/ovulasi untuk meningkatkan kesempatan bisa hamil.
          Metode kalender atau pantang berkala mempunyai keuntungan sebagai berikut:   
a.  Metode kalender atau pantang berkala lebih sederhana.
b. Dapat digunakan oleh setiap wanita yang sehat.
c. Tidak membutuhkan alat atau pemeriksaan khusus dalam penerapannya.
d.  Tidak mengganggu pada saat berhubungan seksual
e.  Kontrasepsi dengan menggunakan metode kalender dapat menghindari resiko kesehatan yang berhubungan dengan kontrasepsi
f. Tidak memerlukan biaya
g. Tidak memerlukan tempat pelayanan kontrasepsi.
            Kekurangan  Sebagai metode sederhana dan alami, metode kalender 
a.  Memerlukan kerjasama yang baik antara suami istri.
b. Harus ada motivasi dan disiplin pasangan dalam menjalankannya.
c. Pasangan suami istri tidak dapat melakukan hubungan seksual setiap saat
d.  Pasangan suami istri harus tahu masa subur dan masa tidak subur.
e.  Harus mengamati sikus menstruasi minimal enam kali siklus.
f. Siklus menstruasi yang tidak teratur (menjadi penghambat)
g.  Lebih efektif bila dikombinasikan dengan metode kontrasepsi lain
Efektifitas Metode kalender akan lebih efektif bila dilakukan dengan baik dan benar. Sebelum menggunakan metode kalender ini, pasangan suami istri harus mengetahui masa subur. Padahal, masa subur setiap wanita tidaklah sama. Oleh karena itu, diperlukan pengamatan minimal enam kali siklus menstruasi. Selain itu, metode ini juga akan lebih efektif bila digunakan bersama dengan metode kontrasepsi lain. Berdasarkan penelitian dr. Johnson dan kawan-kawan di Sidney, metode kalender akan efektif tiga kali lipat bila dikombinasikan dengan metode simptothermal. Angka kegagalan penggunaan metode kalender adalah 14 per 100 wanita per tahun.
Penerapan pada siklus menstruasi wanita sehat ada tiga tahapan 
a. Pre ovulatory infertility phase (masa tidak subur sebelum ovulasi).
b. Fertility phase (masa subur).
c. Post ovulatory infertility phase (masa tidak subur setelah ovulasi).
Perhitungan masa subur ini akan efektif bila siklus menstruasinya normal yaitu 21-35 hari. Pemantauan jumlah hari pada setiap siklus menstruasi dilakukan minimal enam kali siklus berturut-turut. Kemudian hitung periode masa subur dengan melihat data yang telah dicatat
Bila haid teratur (28 hari) Hari pertama dalam siklus haid dihitung sebagai hari ke-1 dan masa subur adalah hari ke-12 hingga hari ke- 16 dalam siklus haid
Contoh: Seorang wanita/istri mendapat haid mulai tanggal 9 Maret. Tanggal 9 Maret ini dihitung sebagai hari ke-1. Maka hari ke-12 jatuh pada tanggal 20 Maret dan hari ke 16 jatuh pada tanggal 24 Maret. Jadi masa subur yaitu sejak tanggal 20 Maret hingga tanggal 24 Maret. Sehingga pada masa ini merupakan masa pantang untuk melakukan senggama. Apabila ingin melakukan hubungan seksual harus menggunakan kontrasepsi.
Bila haid tidak teratur Jumlah hari terpendek dalam 6 kali siklus haid dikurangi 18. Hitungan ini menentukan hari pertama masa subur. Jumlah hari terpanjang selama 6 siklus haid dikurangi 11. Hitungan ini menentukan hari terakhir masa subur.
Rumus : 
1. Hari pertama masa subur = Jumlah hari terpendek – 18
2. Hari terakhir masa subur = Jumlah hari terpanjang – 11
BAB III
METODE PELAKSANAAN
[image: ]                          
       [image: ]
Proses Kerja Kalender abstinensi 
1. Tentukan tanggal pertama dan tanggal terakhir menstruasi
2. Tentukan panjang siklus,panjang siklus adalah jumlah,hari pertama dengan hari berikutnya 
3. Putar jarum jam ke tanggal yang telah tersedia 
4. Secara otomatis jarum jam akan bergerak dan berganti hari setelah 24 jam jarum jam berputar dan akan memeberikan sinyal alarm ketika terjadi masa subur wanita.
Contoh :
1.  tanggal 20 desember 2014 adalah tanggal awal menstruasi 
2. Pilih lama nya siklus contoh 25 hari 
3. Masa subur anda adalah tanggal 29-2 januari 
4. 14 januari 2015 adalah siklus menstruasi anda (siklus menstruasi yang   normal 21-35 hari untuk terjadi menstruasi berikutnya 
BAB IV
Tabel 1.  jadwal kegiatan 
	No 
	Kegiatan 

	Bulan 

	A.
	Persiapan
	1 
	2
	3
	4

	1
	Penetapan rencana kerja
	· 
	
	
	

	2
	Persiapan bahan 
	· 
	
	
	

	3
	Persiapan Alat 
	· 
	
	
	

	B. 
	Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	
	

	1
	Pembuatan design cover 
	
	· 
	
	

	2
	Pencarian alat dan bahan 
	
	· 
	
	

	3
	Perakitan 
	
	· 
	
	

	4
	Pegujian 
	
	
	· 
	

	C 
	PENYUSUNAN LAPORAN 
	
	
	
	

	1
	Analisis data
	
	
	· 
	

	2
	Menyusun draft laporan
	
	
	· 
	

	3
	Perbaikan laporan 
	
	
	· 
	

	4
	Penggandaan laporan 
	
	
	
	· 

	5
	Pengiriman laporan 
	
	
	
	· 

	
	
	
	
	
	



Table 2. Angaran biaya
	No
	URAIAN
	VOLUME
	HARGA 
SATUAN
Rp)
	HARGA TOTAL
(Rp)

	1
	Design  alat
	1
	100.000
	100.000

	2
	Jarum jam
	3
	20.000
	60.000

	3
	Rangka jam
	1
	50.000
	50.000

	4
	KIT  jam digital led 6 digit 1,2 inch + 0,56 inch
	1
	1.650.000
	1.650.000

	5
	Putaran sumbu
	1
	10.000
	10.000

	6
	Speaker
	1
	30.000
	30.000

	7
	Batu batre
	1
	10.000
	10.000

	8
	Ger
	2
	20.000
	40.000

	9
	Jam kecil
	1
	100.000
	100.000

	10
	Jam besar
	1
	200.000
	200.000

	11
	Bea assembling
	1
	100.000
	100.000

	12
	Adaptor
	1
	100.000
	100.000

	10
	Bea pembuatan PCB
	1
	200.000
	200.000

	11
	Bea design system elektronik
	1
	300.000
	300.000

	12
	Bea design system mekanik
	1
	300.000
	300.000

	                                                                                            TOTAL         3.250.000


Terbilang : Tiga juta dua ratus lima puluh ribu rupiah
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